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1.1 Latar Belakang
Continuity of Care_alaus=aswivammsesiasigambungan merupakan konsep

perawatalﬂ'” gk “Ole) seorang bidan

yang tidak aman. Dala
memberikan pelayanan kebidanan yang berkelanjutan pada tingkat layanan
primer untuk mempercepat penurunan AKI (WHO, 2022). Tinjauan Cochrane

terhadap 15 percobaan yang melibatkan 17.674 wanita mendapatkan hasil bahwa
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terdapat perbedaan manfaat yang signifikan antara wanita yang menerima asuhan

berkesinambungan dengan yang tidak menerima asuhan tersebut (Sandall, 2016).
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih di kisaran 305 per 100.000

Kelahiran Hidup,belum mencapai_target vang ditentukan yaitu 183 per 100.000
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@O Upaya penurunan
angka kematian ibu dan bayi di daerah tersebut.
Continuity of Care yang diberikan oleh bidan, mulai dari prakonsepsi,

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga pelayanan keluarga berencana,

2



memberikan manfaat signifikan berupa kepuasan bagi ibu dalam mendapatkan
asuhan kebidanan yang berkualitas. Berdasarkan meta analisis yang dilakukan oleh
Periimen (2018) pada 13 penelitian kualitatif, ditemukan bahwa perspektif wanita

sebagai klien bidan fokus pada hubungan vang terjalin serta perasaan aman dan

adalah "Bagaimana asuhan kebidanan kKomprehensif Ny "M" Gi1PoAoHo dengan
kehamilan trimester 111, persalinan, neonatus, dan nifas pada di TPMB Bdn. Riana
Yorianas, S.Tr.Keb.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pemberian asuhan kebidanan komprehensif Ny "M"

kehamilan_trimesie persalinan, neonatus, dan nifas

Riana Yorianas, S.Tr.Keb.
8. Mampu mendokumentasikan hasil asuhan pelayanan kebidanan komprehensif
dalam bentuk SOAP vyang diberikan pada Ny "M" GiPoAoHo dengan



kehamilan trimester 11, persalinan, neonatus, dan nifas di TPMB Bdn. Riana
Yorianas, S.Tr.Keb.

1.4 Manfaat

1.4.1 Bagi Penulis

agan penulis terkait



